
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perlakuan panas dengan pemberian variasi temperatur (830°C, 845°C, dan 

860°C) dengan media quenching kelapa membiarkan austenit menjadi 

homogen sehingga dapat meningkatkan kekerasan dan merubah struktur 

mikro baja HQ 705. 

2. Dari hasil pengujian kekerasan, spesimen raw material memiliki kekerasan 

rata-ratasebesar 30.64HRC, sedangkan pada spesimen perlakuan panas 

didapatkan tingkat kekerasan rata-rata tertinggi pada spesimen II temperatur 

860°C dengan Holding Time 30 menit sebesar 54.14 HRC dengan media 

Queching Air kelapa. 

3. Pada analisis variansi (ANAVA) dengan nilai signifikan α= 5%. Uji 

kekerasan pada variasi Temperature memiliki pengaruh terhadap kekerasan 

Baja HQ 705 dengan media Queching Air Kelapa  yang signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil Fhitung(8.49) > Ftabel (5,14). 

4. Terjadinya perubahan struktur mikro  sebelum proses hardening dan setelah 

hardening menunjukkan perubahan berupa meningkatnya nilai kekerasan. 

. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

Pada proses Mounting hingga proses polishing benar-benar 

diperhatikan Saat persiapan spesimen untuk pengujian struktur mikro dan 

sebaiknya mencetak spesimen diatas alas yang datar  agar diperoeh hasil 

foto struktur mikro yang baik. 
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